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BAB VI KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulan bahwa permasalahan dalam 

drama MBK, KPSN dan PR termasuk karya drama tahun 70-an yang masih aktual 

untuk dipelajari, terutama tentang dampak buruk penguasa otoritarian terhadap 

masyarakat. Dalam ketiga drama ceritanya penuh dengan simbol- (tanda-tanda) 

bermakna. Sangat disayangkan bahwa saat ini ketiga drama tidak terbit dalam 

bentuk buku sehingga generasi sekarang tidak dapat membacanya. 

Konsep otoritarian dalam ketiga drama mengacu kepada sistem kekuasaan 

yang tidak menghargai perbedaan pendapat atau anti kritik, tidak ada keadilan 

sosial bagi rakyat, dan berskap represif. Penguasa yang memerintah secara 

otritarian seperti Era Orde Baru akan menyengsarakan rakyat. Hal ini perlu 

diketahui generasi sekarang sebab dapat dipakai sebagai media  pendidikan 

politik. Dengan demikian diharapkan masyarakat dapat introspeksi agar 

otoritarian tidak terulang kembali pada masa mendatang.  

Sekalipun ketiga drama ditulis tahun 70-an dan 80-an namun makna 

denotatif dan konotatif  yang terkait dengan dampak buruk dari pemimpin negara 

yang otoritarian tetap kontekstual hingga sekarang.  Hal itu perlu dipelajari lebih 

lanjut oleh para ilmuwan dan aktivis politik, Hak Asasi Manusia, dan pejuang 

demokrasi. 
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